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PERANCANGAN VISUAL BUKU ILUSTRASI KOMIK KERONCONG

D’GLADHEN DI SUKOHARJO

Amri Ihsan Al Amin
Zulfa Rahmawati
Ninggar Mayangningrum

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Musik keroncong merupakan jenis, musik yang sejak dulu ada, awal musik keroncong
di Indonesia pada tahun 1512 ketika Portugis datang menjajah Indonesia, mereka
membawa music Fado yaitu lagu bangsa Portugis yang bernada minor. Lalu lama
kelamaan, karena Portugis pergi dari Indonesia, pengaruh musik Fado tidak serta merta
hilang, akan tetapi mulai sedikit digubah oleh orang Indonesia yang sekarang dikenal
sebagai musik keroncong. pada Tahun 1880 keroncong mulai lahir kembali di Indonesia
dan sudah divariasi oleh instrument tradisional.

D'Gladhen adalah grup musik yang beranggotakan remaja penyuka jenis musik
keroncong. Mereka sering menggubah lagu-lagu populer menjadi berirama keroncong
klasik. Tujuan mereka ialah ingin melestarikan musik keroncong agar tidak lekang
dimakan perkembangan jaman, dan memberi contoh bagi generasi muda Sukoharjo bahwa
bermain musik keroncong juga kekinian.

Membahas media, begitu banyak cara dan pilihan untuk mengungkapkan ekspresi
anak muda, bisa dengan musik, puisi, komik, gambar mural. Namun penulis disini
mengangkat media komik, dengan alasan komik merupakan gabungan antara visual dan
tulisan sehingga diharapkan pembaca karya penulis mampu menangkap tujuan penulis
mengangkat tema ini dengan media komik.

Penulis mencoba mengangkat band “D”’GLADHEN” dalam media komik dengan
tujuan memperkenalkan band tersebut serta membuktikan bahwa musik keroncong masih
relevan untuk generasi muda jaman sekarang.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah pada karya ini adalah membuat ilustrasi komik bertema musik
keroncong bagi remaja Sukoharjo.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa terdapat beberapa
masalah, antara lain :
1. Bagaimana merancang karakter profil pesonel Band D”Gladhen dalam ilustrasi komik?
2. Bagaimana membuat komik bertema musik yang sesuai bagi remaja Sukoharjo agar
tertarik pada musik keroncong ?

D. Tujuan Penciptaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka terdapat tujuan perangcangan ini yaitu :
1. Merancang karakter profil pesonel Band D’Gladhen dalam ilustrasi komik.
2. Membuat komik yang informatif bagi remaja Sukoharjo agar tertarik dengan musik
keroncong.
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E. Konsep Karya

Dalam penulisan ini, penulis mencoba merancang sebuah komik yang berisikan
sebuah pengetahuan dan serba — serbi tentang musik keroncong. Jadi secara tidak
langsung, para pembaca ketika membaca komik ini akan mengetahui seluk beluk musik
keroncong, alat-alat yang sering digunakan untuk bermain musik keroncong. Penulis
merancang sebuah media yang berbeda dan tidak membosankan bagi remaja di Sukoharjo
agar mendapat pengetahuan tentang kearifan lokal musik keroncong. Konsep karya ini
memanfaatkan dua media yang berbeda, yaitu media kertas berbentuk buku komik berisi
23 halaman dan media elektronik yaitu komik yang berformat pdf dan bisa diunduh gratis
di blog online beserta katalog dan beberapa sampel pengetahuan tentang musik keroncong.

Konsep buku komik ini memakai sembilan tokoh pemain yaitu para personil
D’Gladhen sendiri yang bercerita dan menjelaskan serba—serbi tentang keroncong.

Penulis menggunakan teknik kartun komik gaya Eropa, dengan karateristik, ciri khas
khusus yaitu memiliki bentuk yang tidak proporsional atau tidak sesuai dengan bentuk
manusia pada aslinya, namun tetap memiliki sisi artistik, bisa dinikmati dan dibaca. Seperti
Asterix dan Obelix dan Adventure of Tintin. Penulis mengadopsi serta terinsipirasi oleh
komik style Eropa.

Lek jon merupakan tokoh yang paling berpengaruh dalam karena yang dia yang salah
satu pendiri D’Gladhen, memiliki sifat pemalu, sedikit serius namun suka guyon.
Berambut panjang, kurus berkumis tipis.

Gb. 1 Karakter Lek Jon
Lesan adalah pemain biola di grup D’Gladhen, memiliki sifat suka bercanda, jarang
serius, namun memiliki sifat ambisius. Memiliki rambut cepak, tipis di samping, kurus dan

tinggi.
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Gb. 2 Karakter Lesan
Pemuda berkacamata ini mengisi di posisi gitar di grup D’Gladhen. Serius, kalem.
Memiliki tubuh kurus, rambut belah samping berjenggot tipis, dan berkacamata.

Gb. 3 Karakter Dayat
Andhi merupakan pemain cak di grup D’Gladhen ,suka guyon pemalas, suka ngantuk.
Bertubuh gempal, rambut keriting kribo namun tipis.

Gb 4 Karakter Andhi
Yudan merupakan pemain cuk, orang yang periang, suka bercanda, ber badan kecil,
suka memakai ikat kepala.
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Gbh.5 Karakter Yudan

Pemuda yang suka memakai topi ini memainkan Cello di D’gladhen, memiliki sifat
pemalu, pendiam, selow.ga suka buru — buru.

Gb. 6 Karakter Aan
Pemuda yang suka bercanda namun memiliki keahlian menyanyi yang bagus dan
style.

Gh.7 Karakter Ahmad
Personil perempuan kedua di grup D’Gladhen ,yang mengisi posisi backing vocal
ini, juga pemalu.jarang berbicara kalau belum kenal.
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Gh.8 Karakter Tarisa

Personil Cewek ini sangat pemalujarang berbicara tapi suka sekali
menyanyi,memakai jilbab, berbadan sedang dan ramah senyum.

Gh.9 Karakter Atika
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Perkenalan Tokoh

Gb.10 gabungan semua Tokoh

Sketsa kasar berisikan tentang proses paling awal dalam pembuatan
karakter, per halaman, inking manual & scanning, inking digital.
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Gb. 12 Sketsa
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Gh.14 sketsa
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Gb.15 sketsa

A. Final Artwork
Final artwork merupakan tahap dimana proses selanjutnya setelah sketsa kasar, yaitu
tahap komputerised, pembersihan gambar per halaman dari coretan yang tidak terpakai,
dan pewarnaan.
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D/CLADY N

D/CLADHEN

Gb.16 Final Artwork

27



W ©Canthing Vol. 6 | No. 1 | Tahun 2020
Jurnal Online — Akademi Seni dan Desain Indonesia

S A=

=

FIANRKIAVA P
Z9 - = 8 ; “ \\.

—

28



Amri lThsan Al Amin, Zulfa Rahmawati, Ninggar Mayangningrum
Perancangan Visual Buku llustrasi Komik Keroncong D’gladhen Di Sukoharjo

\ngasih info nih

Bentuk awal dari musik
ini adalah Moresco(sebuah,
tarian dari Spanyol)

Namun pada abad 17,,
portugis mulai melemah,
dan pergi

dari Nusantara,namun /4

tidak dengan musiknya.

SAMBIL NUNGGU
ANAK-ANAK
D'GLADHEN
ISTIRAHAT,

SLOW DULU AJA

MAKAN-MAKAN
DULU BOLEH LAH

HHEHEHEEHE

Asal-usul Keroncong ialch
berasal dari sejenis musik
Portugis nemanya FADO yang
dibawa oleh pelout yang berdagang
ke nusantara pada abad ke 16

Musik ini pertama kalidimainkan
i pulau Maluku oleh budak-budak
pada joman penjajahan Portugis.

,"' C

Hingga pada abad ke 19,
keroncong mulai dicampur
dengan alat musik yang lain..
dan berkembang
sampe saat ini.

Disini pasti

{ kalian ingin tau

serba-serbi

| \keroncong kan?,

Alat musik yang
berukuran besar
berdawai 4

Gb.18 final artwork
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Ntar jatah mu
monggiey fod; iya deh iya..
aku jelasin deh..

Ada 3 jenis dasar
bentuk keroncong
berdasarkan akordnya...
sob

1.Langgam Keroncong

ehya jangan. \
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Walau begitu,

Keroncong hanya
PSS, | cimainkan dengan 3
alat ini saja.

Bentuk lagu langgam ada dua versi. Yang pertama A - A - 8 - A

Gile,
tampilan panel
ni anak udoh
Kayak tumbnail
yutub aja nih.,

RE A S

2.5tambul Keroncong

Stambul Keroncong berbentuk (A-8-A-8) x 2 = 16 birama x 2 = 32 birama,
1 irema.

‘dengan pengulangan dari bagian A kedua seperti lagu standar pop:
\| Verse A - Verse A - Bridge B - Verse A, panjang 32 birama.

woyyi
Cepetan jelasin ke pembaca
Yang budiman ini woyl!
gilira mu nih..bro

ibul IT yarg

6
Abodi yang 32 birama),

1)
podo akhir

11V... | dibuba dg beoken chord T utk menceri mada
vt l

Keroncong asli menili
Lagu terdiri atas 8 bar

1
1 biror i pengulongen dri 16 birama ertoma 1oy sama

bentuk logu A - 8- 8",
8 baris x 4 birama = 32

birama, i mana dibuka dengan PRELUDE.

sebanyak 4 birama yong dimainken secara

instrumental

T VY.

P

11, o magon vy

it 4t Sont 7 83)

DA V.. 1 V. V... e 4 b ek s o e

DI AN AT

Gb.19 finsl artwork
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4 Tahap perkembangan musik keroncong
di indonesia :

Sori..bro
Ada kesalahan
teknis nih..

¥ Wah hehehe
J

ah.. .
jadi ga jelas :
gini nith komik . /
nya... I )
(VVVV[VV[V}
1\ Yudan emang
[ gitu orangnya.

4

Masak di
suruh baca
skrinsoot
sendiri.

Pembaca
kecewa ni..
HUUUUUU
HuUuLuU

1. Masa keroncong tempo doeloe (1880-1920)
Ukulele ditemukan poda tahun 1879 di Hawaii, sehingga
diperkirakan poda tohun berikutnya Keroncong bary

menjelma pada tahun 1880, di daerch Tugu

ugu
(lihat ada logu Kemayoran dan Pasar Gembir, sekitar fahun 1913).

2. Masa keroncong abadi (1920-1960)

Pada masa ini panjeng lagu telah berubah menjadi
‘menjadi 32 birama, akibat pengaruh musik pop

Amerika yang melanda lantai dansa Hotel2 di Indonesia
pada waktu itu. dengan musisi didominasi dar Filipina
(spt Pablo, Sambayon, dil)dan berakibat juga logu

pada waktu itu teloh 32 birama juga..

Lagu Keroncong Abadi erdiri atas: Langgam Keroncong,
Stambul Keroncong, dan Keroncong Asli.

3. Masa keroncong modern (1960-2000)
Perkembangn keroncong masih di daerch Solo dan
sekitarnya, namun muncul berbagai gaya baru yang

berbeda dengan Masa Keroncong Abadi (termasuk
‘musisinya), dan merupakan pembaruan sesuai dengan

i Mulai Masa keroncong

semua aturan baku (pakem) Musik Keroncong tidak berlaku

. karena mengikuti aturan baku (pakem) Musik Pop yang berla
ku universal.

4. Masa keroncong millenium (2000-kini)
Walaupun musik keroncong di era millenium
(tahun 2000-an) belum menjadi bagian dari
industri musik pop Indonesia, tetapi beberapa
pihak masih mengapresiasi musik keroncong.
Kelompok musik Keroncong Merch Putih(7],
kelompok keroncong berbasis Bandung masih cukup
oktif melakukan pertunjuken. Selain itu,

Bondan Prakoso dan grupnya Bondan Prakoso

& Fade 2 Black, menciptakan komposisi berjudul
“Kerancong Protol" yang berhasil memadukan musik
gaya rapdengan musik latar belakang irama keroncong.

X

\
1

Sori yaaa.bro
kalo banyak

Gesang Martohartono lohir
di Surakarta, Jawa Tengah,

1 Oktober 1917, Beliou sangat
berpengaruh dalam skena musik
keroncong Indonesia karena telah
menciptakan logu Bengawan Solo
yang hingga kini sudah di translate
13 bahasa di dunia.selain itu, beliau
ju90 dijuluki maestro keroncong
Indonesia.beliou meninggal i Solo
pada tanggal 20 Mei 2010,

KRT Adjor Any Singanagara Lhir
diPonorogo 3 Maret 1936 Adalah
pencipta logu langgam jova,
‘Sastrawan, Dan Kritikus Seni.
Beliau sudoh mencipta 1050 logy
Yang tercatat di museum rekor
indonesia di antaranya yen neng
tawang ono lintang,nyidham sari,
taman jurug,dil. beliou meninggol di
Solo 13 November 2008,

Band ini merupakan lanjutan dari
grup musik Koes Bersaudara,

pernah dipenjora karena membawakan
musik rock semacam The Beatles,
walaupun mereka memiankon musik
rock/pop. namun mereka sebenarnya
mencampurkan unsur musik keroncong
dengan musik rock, pada wakt itu
sudah banyak album yang telah d
hingga nama Koesplus masih berjoya
sampai saat ini.

is

Gb. 20 final artwork
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B. Karya Jadi
1. Buku komik

Gh.22 Mock Up buku komik.

Nama : Buku Komik

Ukuran : A5 (14,8 x 21,0 Cm)

Kertas : Hvs 80gr

Software : Photoshop Cs6 dan Corel Draw x7
Headline : Komik Keroncong D’GLADHEN
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2. Folded

Gh.23 Folded Sisi A
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Gb.24 Folded Sisi B

Nama : Folded Print

Ukuran A3 (29,7 x 42,0 Cm)

Kertas :Art Paper 140Gsm

Software :Photoshop Cs 6 & Corel Draw x7
Headline :D’Gladhen
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2. Media Interaktif

—— e = —
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K
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- A ' &)
DaAdld U :
7 eroncong 7i
)Q\"I
#2 Mendeng >
2o ONC ‘0 %
\ A Z '
) (0 :
N .,f-.“: — . —
2019AMRIHSAN _—— - redtinAdpR) oA
Gb.25 Media Interaktif
Nama : Media Interaktif indesign
Ukuran : Web (800 x 600Pixels)
Kertas -
Software :Indeisgn & Photoshop
Headline : Komik Keroncong D’Gladhen
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari perancangan ini, penulis mencoba memperkenalkan pengetahuan singkat tentang
musik keroncong kepada remaja di sukoharjo melalui pendekatan media visual komik
kartun yang bisa menjadi alternatif untuk memberi informasi kepada khalayak umum.

B. Saran
Bagi pembaca yang ingin membuat media informasi atau edukasi, buatlah media
yang tidak umum dan terselubung, sehingga orang yang melihat/ membaca secara tidak
langsung/tidak sadar mendapat ilmu atau informasi yang bermanfaat sekaligus merasa
terhibur, karena media yang dibawa tidak membosankan.
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